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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan gaya belajar kinestetik dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi gerakan dan bacaan sholat siswa kelas II SDN 026559 Paya Roba Binjai Tahun Ajaran 2024–2025. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, khususnya melalui gaya belajar kinestetik yang menekankan aktivitas fisik dan keterampilan motorik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan gaya belajar kinestetik mendorong siswa lebih aktif dalam mempraktikkan gerakan dan bacaan sholat, sehingga pemahaman dan keterampilan mereka meningkat. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil belajar: 22,2% siswa pada kategori sangat baik, 38,9% baik, 27,8% cukup baik, dan 11,1% kurang baik, tanpa siswa yang berada pada kategori tidak baik. Dengan demikian, gaya belajar kinestetik terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar PAI materi gerakan dan bacaan sholat, serta dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang relevan bagi guru di sekolah dasar.
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ABSTRACT

This study aims to describe the use of kinesthetic learning styles in improving student achievement in Islamic Religious Education (PAI) on the topic of prayer movements and recitations among second-grade students at SDN 026559 Paya Roba Binjai in the 2024–2025 academic year. The background of this research emphasizes the importance of adapting teaching strategies to student learning characteristics, particularly through kinesthetic learning which involves physical activities and motor skills. This study employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using data reduction, display, and conclusion drawing techniques. The findings reveal that the application of the kinesthetic learning style encourages students to be more active in practicing prayer movements and recitations, thereby improving their understanding and skills. This is evidenced by student achievement results: 22.2% in the excellent category, 38.9% good, 27.8% fairly good, and 11.1% less good, with no students falling into the poor category. Thus, kinesthetic learning proves effective in enhancing learning outcomes in Islamic Religious Education, especially in prayer-related material, and can serve as an alternative instructional strategy for teachers at the elementary level.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar yang bertujuan membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik sesuai ajaran Islam. Salah satu materi pokok PAI adalah gerakan dan bacaan sholat yang menuntut siswa tidak hanya memahami secara kognitif, tetapi juga mampu mempraktikkan secara benar melalui aspek psikomotorik. Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan menguasai materi ini, baik dalam penguasaan bacaan maupun ketepatan gerakan.
Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh strategi yang digunakan guru. Pemahaman terhadap gaya belajar siswa menjadi salah satu faktor penting agar pembelajaran lebih efektif. Gaya belajar kinestetik, yang menekankan aktivitas fisik, sentuhan, dan pengalaman langsung, dianggap sesuai untuk pembelajaran PAI yang menuntut keterampilan motorik. Melalui pendekatan ini, siswa dapat belajar dengan bergerak, menyentuh, serta mempraktikkan langsung materi pelajaran, sehingga mendorong keterlibatan aktif dan meningkatkan hasil belajar.
Penelitian ini difokuskan pada penggunaan gaya belajar kinestetik dalam pembelajaran PAI materi gerakan dan bacaan sholat siswa kelas II SDN 026559 Paya Roba Binjai. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan gaya belajar kinestetik, bentuk evaluasi yang digunakan, serta pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI di sekolah dasar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam penerapan gaya belajar kinestetik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada materi gerakan dan bacaan sholat. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menelaah proses pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta hasil belajar yang diperoleh.
1. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN 026559 Paya Roba Binjai pada semester genap Tahun Ajaran 2024–2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas II serta guru PAI yang mengajar materi gerakan dan bacaan sholat.
2. Teknik Pengumpulan Data. 
Data dikumpulkan melalui:
a. Wawancara dengan guru PAI dan beberapa siswa guna memperoleh informasi mendalam terkait pelaksanaan pembelajaran. 
b. Observasi untuk mengamati langsung proses pembelajaran dengan gaya belajar kinestetik.
c. Dokumentasi berupa catatan hasil belajar siswa, daftar nilai, serta dokumen sekolah terkait.
3. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan valid, reliabel, dan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas penggunaan gaya belajar kinestetik dalam meningkatkan hasil belajar PAI materi gerakan dan bacaan sholat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.1 Ringkasan Hasil Penelitian
	Aspek 
	Hasil Penelitian
	Pembahasan

	Distribusi Hasil Belajar
	· 4 siswa (22,2%) kategori sangat baik (121–150)
· 7 siswa (38,9%) kategori baik (91–120)
· 5 siswa (27,8%) kategori cukup baik (61–90)
· 2 siswa (11,1%) kategori kurang baik (31–60)
· Tidak ada siswa pada kategori tidak baik (0–30).
	· Mayoritas siswa mencapai kategori baik dan cukup baik
· Menunjukkan gaya belajar kinestetik efektif meningkatkan hasil belajar pai materi gerakan dan bacaan sholat.

	Aktivitas Belajar Siswa
	· Siswa lebih aktif bergerak
· Menirukan gerakan sholat
· Melafalkan bacaan secara langsung.
	· Aktivitas fisik membantu siswa memahami konsep 
· Mempraktikkannya, sesuai karakteristik gaya belajar kinestetik..

	Bentuk Evaluasi
	· Penilaian dilakukan dengan tes kinerja (praktik bacaan dan gerakan sholat).
	· Evaluasi berbasis praktik lebih sesuai dengan materi psikomotorik, sehingga hasil belajar tercermin nyata.

	Masalah Pada Anak 
	· Sebagian siswa kurang fokus 
· Mengalami kesulitan menghafal bacaan sholat.
	· Guru perlu variasi strategi pendukung, misalnya pengulangan, permainan edukatif, dan bimbingan individual.

	Implikasi
	· Penerapan gaya belajar kinestetik terbukti meningkatkan keterampilan praktik ibadah siswa.
	· Metode ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran PAI di sekolah dasar, khususnya materi berbasis gerakan.


	Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Bobbi DePorter dan Mike Hernacki yang menegaskan bahwa gaya belajar kinestetik menekankan proses belajar melalui gerakan, sentuhan, dan praktik langsung, sehingga siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi. Penerapan gaya belajar ini pada pembelajaran PAI materi gerakan dan bacaan sholat terbukti efektif karena siswa dapat mempraktikkan ibadah secara langsung melalui aktivitas motorik. 
	Temuan ini juga didukung oleh pandangan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran ditandai dengan tercapainya tujuan instruksional khusus (TIK), yang dapat dicapai apabila strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, Al-Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution menegaskan bahwa proses belajar yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik akan menghasilkan perubahan yang signifikan pada diri siswa. Dengan demikian, hasil penelitian memperkuat teori bahwa gaya belajar kinestetik merupakan pendekatan yang relevan dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada materi yang menuntut keterampilan praktik.

SIMPULAN
	Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gaya belajar kinestetik berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas II SDN 026559 Paya Roba Binjai pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi gerakan dan bacaan sholat. Hasil belajar siswa sebagian besar berada pada kategori baik (38,9%) dan cukup baik (27,8%), dengan 22,2% mencapai kategori sangat baik serta hanya 11,1% berada pada kategori kurang baik, tanpa ada siswa pada kategori tidak baik. Hal ini membuktikan bahwa penerapan gaya belajar kinestetik mendorong keterlibatan aktif siswa, memudahkan pemahaman, serta meningkatkan keterampilan praktik ibadah. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori belajar yang menekankan pentingnya aktivitas fisik dan praktik langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, gaya belajar kinestetik dapat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran alternatif dalam pengajaran PAI di sekolah dasar, khususnya pada materi yang membutuhkan keterampilan psikomotorik.
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